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1. PENDAHULUAN

Minyak jelantah merupakan salah satu limbah rumah tangga yang jumlahnya cukup melimpah dan
seringkali tidak dikelola dengan baik. Sebagian besar masyarakat masih membuang minyak jelantah
langsung ke saluran pembuangan atau tanah, sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan dan
menurunkan kualitas tanah maupun air [1], [2]. Dari sisi kesehatan, konsumsi minyak jelantah yang
digunakan berulang kali dapat meningkatkan risiko penyakit degeneratif, seperti kanker hati, hipertensi,
dan gangguan jantung [3], [4]. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi dalam mengelola minyak jelantah
agar lebih ramah lingkungan dan memberikan nilai tambah bagi masyarakat.

Salah satu inovasi yang telah banyak dikembangkan adalah pemanfaatan minyak jelantah sebagai
bahan baku produk alternatif, seperti biodiesel, sabun, maupun lilin aromaterapi. Lilin aromaterapi menjadi
pilihan yang menarik karena selain berfungsi sebagai sumber penerangan, juga memberikan efek relaksasi
melalui penambahan essential oil [5], [6]. Beberapa studi menunjukkan bahwa lilin berbahan dasar minyak
jelantah memiliki kualitas fisik yang baik, serta berpotensi sebagai produk kreatif yang ramah lingkungan
dan bernilai ekonomis [7], [8].

Penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya telah dilakukan, salah satunya pelatihan di Desa
Windujaya yang melibatkan masyarakat dalam mengolah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi [9)].
Hasil kegiatan tersebut menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
mengelola limbah rumah tangga, serta menumbuhkan kesadaran akan peluang usaha berbasis ekonomi
sirkular. Hal ini sejalan dengan program KKN di Kelurahan Tettikenrarae, Kecamatan Marioriwawo,
Kabupaten Soppeng, yang mengusung tema pemberdayaan masyarakat melalui inovasi pemanfaatan
minyak jelantah.

Dalam artikel ini, penulis membahas pelaksanaan pelatihan pembuatan lilin aromaterapi dari minyak
jelantah sebagai upaya pemberdayaan masyarakat. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat
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berkelanjutan, baik dari aspek lingkungan dengan berkurangnya pencemaran akibat pembuangan minyak
jelantah, maupun dari aspek ekonomi dengan terciptanya peluang usaha baru. Inovasi ini diharapkan
mampu menjadi langkah awal menuju penguatan ekonomi sirkular di tingkat lokal.

2. METODE

Kegiatan ini merupakan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang berfokus pada pemberdayaan
masyarakat melalui pelatihan pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi. Metode yang
digunakan berupa pendekatan partisipatif, di mana mahasiswa KKN dan masyarakat berkolaborasi dalam
setiap tahapan kegiatan.

2.1. Desain Kegiatan

Kegiatan KKN ini dirancang dengan menggunakan pendekatan partisipatif, di mana masyarakat
dilibatkan sejak tahap awal hingga akhir kegiatan. Desain kegiatan mengacu pada konsep difusi ipteks,
yaitu penyebaran ilmu pengetahuan dan teknologi secara sederhana melalui praktik langsung di tengah
masyarakat [9]. Model ini dipilih karena sesuai dengan tujuan pemberdayaan, yang tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga membangun keterampilan masyarakat agar mampu mempraktikkan inovasi secara
mandiri.

2.2. Prosedur Kegiatan
Tahap Pelaksanaan Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahap utama:

1) Persiapan: pengumpulan minyak jelantah dari rumah tangga, penyediaan alat (panci,
saringan, cetakan), dan bahan tambahan (stearin, parafin, minyak esensial).
2) Pelaksanaan: pelatihan pembuatan lilin aromaterapi dengan tahapan:
e Penyaringan minyak jelantah.
Pemurnian sederhana dengan menggunakan karbon aktif atau arang aktif.
Pencampuran minyak jelantah dengan stearin dan parafin.
Penambahan essential oil untuk aroma.
Pencetakan lilin cair ke wadah.
e Pendinginan hingga mengeras.
3) Hasil: produk lilin aromaterapi yang dapat digunakan atau dipasarkan.

Gambar 1. Dokumentasi Prosedeur pelaksanaan pelatihan pembuatan lilin

2.3. Akuisi Data
Data kegiatan diperoleh melalui dokumentasi lapangan, berupa foto dan catatan selama pelatihan

berlangsung. Dokumentasi digunakan sebagai bukti keterlibatan masyarakat dan hasil akhir berupa produk
lilin aromaterapi (8], [9].
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Tabel 1. Jadwal Kegiatan
Tahap Kegiatan Waktu Output C

Persiapan Koordinasi, sosialisasi, Minggu 1 Bahan siap pelatihan

pengumpulan bahan

Pelaksanaan Pelatihan pembuatan lilin Minggu 2 Produk lilin aromaterapi
aromaterapi
Dokumentasi Foto dan catatan kegiatan Minggu 2 Laporan & dokumentasi
KKN

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Kegiatan

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan di Kelurahan Tettikenrarae berfokus pada
pelatihan pembuatan lilin ramah lingkungan berbahan dasar minyak jelantah. Pelatihan ini diikuti oleh 10
peserta yaitu dari ibu rumah tanggaAntusiasme peserta cukup tinggi, terlihat dari keaktifan mereka dalam
mengikuti setiap tahapan, mulai dari penyaringan minyak jelantah hingga pencetakan lilin.

Hasil dari pelatihan ini adalah produk lilin dengan berbagai bentuk dan aroma. Produk yang dihasilkan
bukan hanya berfungsi sebagai sumber penerangan, tetapi juga memiliki nilai tambah berupa efek
aromaterapi. sementara ringkasan hasil produk terdapat 6 lilin aromaterapi yang dibuat dengan dua macam
warna dan aroma. Dokumentasi hasil kegiatan disajikan pada Gambar berikut.

Gambar 2. Hasil pembuatan lilin aromaterapi

3.2 Pembahasan
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan ini memberikan dampak positif yang dapat dianalisis
dari beberapa aspek.

a. Aspek Lingkungan

Sebelum kegiatan, minyak jelantah umumnya dibuang sembarangan atau digunakan kembali untuk
memasak. Melalui sosialisasi dan praktik, masyarakat memahami bahwa minyak jelantah berpotensi
mencemari lingkungan dan membahayakan kesehatan. Dengan memanfaatkannya sebagai bahan lilin,
limbah yang sebelumnya tidak berguna kini menjadi produk ramah lingkungan. Temuan ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa pemanfaatan limbah rumah tangga menjadi produk
bernilai guna mampu mengurangi pencemaran [1], [5].

b. Aspek Ekonomi
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Produk lilin yang dihasilkan selama pelatihan memiliki kualitas cukup baik—nyala stabil, asap rendah,
dan aroma sesuai minyak esensial. Hal ini membuka peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan
produk tersebut menjadi usaha rumahan. Lilin aromaterapi memiliki pasar yang luas, khususnya sebagai
produk dekoratif dan kesehatan, sehingga berpotensi memberikan tambahan pendapatan. Kondisi ini sejalan
dengan laporan Kurniasih et al. [9], di mana pelatihan serupa mendorong masyarakat Desa Windujaya
untuk menjadikan lilin aromaterapi sebagai peluang wirausaha.

c.  Aspek Sosial

Kegiatan ini juga memperlihatkan tingginya partisipasi masyarakat, terutama ibu rumah tangga.
Antusiasme terlihat dari keterlibatan mereka dalam praktik langsung, bertanya, dan mencoba variasi
bentuk lilin. Hal ini membuktikan bahwa metode learning by doing lebih efektif dibandingkan hanya
pemberian materi. Kegiatan serupa di berbagai daerah menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam
pengolahan limbah mampu memperkuat solidaritas sosial dan meningkatkan rasa kepemilikan terhadap
program [7], [9].

d. Tantangan dan Solusi

Beberapa kendala muncul, seperti variasi kualitas minyak jelantah yang digunakan dan keterbatasan
cetakan lilin. Namun, hal ini dapat diatasi dengan penyaringan berulang untuk meningkatkan kualitas
minyak dan pemanfaatan wadah bekas sebagai cetakan alternatif. Kendala tersebut justru menjadi peluang
bagi masyarakat untuk lebih kreatif dalam memanfaatkan sumber daya yang ada.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan tidak hanya menghasilkan
produk lilin aromaterapi, tetapi juga memberikan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi baru bagi
masyarakat untuk mengelola limbah rumah tangga secara lebih bijak sekaligus membuka peluang ekonomi
sirkular.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan pembuatan lilin aromaterapi berbahan dasar minyak jelantah di Kelurahan
Tettikenrarae berhasil mencapai tujuan yang telah direncanakan. Masyarakat memperoleh pengetahuan
baru mengenai dampak negatif minyak jelantah serta keterampilan praktis untuk mengolahnya menjadi
produk yang bermanfaat. Produk lilin yang dihasilkan selama pelatihan memiliki kualitas baik, ditandai
dengan nyala yang stabil, aroma yang jelas, dan tingkat asap yang rendah.

Dari segi lingkungan, kegiatan ini membantu mengurangi potensi pencemaran akibat pembuangan
minyak jelantah sembarangan. Dari sisi ekonomi, masyarakat mendapatkan peluang usaha baru melalui
produksi lilin aromaterapi sebagai produk kreatif bernilai jual. Dari aspek sosial, kegiatan ini memperkuat
keterlibatan warga, terutama ibu rumah tangga, dalam kegiatan kolektif berbasis pemberdayaan.

Prospek ke depan, kegiatan ini berpotensi dikembangkan lebih lanjut melalui variasi desain lilin,
penggunaan bahan pewangi alami, serta pendampingan pemasaran agar produk dapat masuk ke pasar lokal
maupun digital. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya memberi manfaat jangka pendek, tetapi juga
membuka prospek keberlanjutan yang mendukung kemandirian masyarakat.
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